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INTISARI 
 
 

Kabupaten Lombok Timur merupakan salah satu wilayah bagian provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB). Pada musim hujan, beberapa Kawasan di Lombok Timur 
khususnya di Kelurahan Selong masih ditemukan adanya genangan maupun banjir. 
Pertumbuhan penduduk yang sangat cepat, perubahan tata guna lahan, sedimentasi 
saluran, dan beberapa saluran drainase yang rusak menjadi penyebab terjadinya banjir 
sehingga diperlukan upaya penanganan atau perbaikan saluran. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui debit banjir rancangan, mengevaluasi saluran eksisting apakah 
dapat menampung debit banjir dan mengetahui upaya perbaikan saluran. Metodologi 
dimulai dengan menganalisis data hidrologi. Proses analisis data hidrologi dimulai dari 
mencari stasiun hujan yang berpengaruh, data curah hujan, uji konsistensi data, pemilihan 
agihan, uji kecocokan, distribusi dan analisis frekuensi hujan, dari proses tersebut 
dihasilkan debit banjir rancangan. Selanjutnya analisis hidrolika untuk mendapatkan debit 
kapasitas saluran. Kemudian melakukan evaluasi untuk membandingkan debit banjir 
rancangan dengan debit kapasitas saluran eksisting. Setelah itu, dilanjutkan dengan upaya 
perbaikan saluran. Dari analisis hidrologi, didapatkan nilai curah hujan rancangan X2 dan 
X5 sebesar 69,701 mm dan 89,195 mm serta debit banjir rancangan maksimum sebesar 
12,615 mm³/dt. Selanjutnya, diperoleh hasil evaluasi kapasitas saluran drainase sebanyak 
37 saluran, hanya 30 saluran yang mampu mengalirkan debit banjir, sedangkan 7 saluran 
tidak mampu mengalirkan debit banjir. Upaya perbaikan yang dilakukan yaitu dengan cara 
melakukan pelebaran saluran supaya debit kapasitas saluran bertambah dan dapat 
menampung debit banjir rancangan. 

Kata kunci: curah hujan, genangan/banjir, drainase 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Lombok Timur 

merupakan salah satu wilayah bagian 
provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 
yang dilalui banyak aliran sungai besar 
maupun kecil, tetapi tidak semua sungai 
tersebut berair sepanjang tahun. Ketika 
sedang musim hujan, banjir atau 
genangan merupakan hal yang sering kita 
temukan hampir di seluruh kota di 
Indonesia yang tentu saja menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi masyarakat. 

Permasalahan ini masih belum 
terselesaikan bahkan cenderung 
meningkat, baik frekuensi, luasan, 
kedalaman, maupun durasinya. 
Perkembangan pembangunan pertokoan 
dan perumahan juga menjadi salah satu 
penyebab permasalahan genangan atau 
banjir yang terjadi. Kawasan perkotaan 
yang identik dengan tingginya aktivitas 
manusia, tingkat kepadatan penduduk 
yang tinggi, minimnya lahan resapan air 
hujan danlain sebagainya. Hal ini 
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menyebabkan setiap musim hujan terjadi 
genangan-genangan dan meluapnya air 
pada saluran drainase. Rumusan masalah 
dari penelitian ini yaitu berapa debit banjir 
rancangan maksimum saluran drainase di 
Kelurahan Selong, apakah kapasitas 
saluran drainase di Kelurahan Selong 
mampu menampung debit banjir rencana 
yang terjadi, dan bagaimana solusi yang 
akan dilakukan terhadap evaluasi 
kapasitas saluran drainase Kelurahan 
Selong. Batasan masalahanya yaitu 
wilayah yang dikaji yaitu Kelurahan 
Selong dengan mengumpulkan data curah 
hujan, data tata guna lahan Kelurahan 
Selong, data fisik saluran drainase dan 
data yang dihasilkan merupakan data 
debit banjir rancangan (Qr) dan Debit 
kapasitas saluran (Qs). 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Analisis Hidrologi 
Di dalam analisis hidrologi, salah 

satu hasil akhir yang diharapkan 
adalah perkiraan besar banjir rencana 
untuk suatu bangunan. Banjir 
rancangan ditafsirkan sebagai besar 
banjir yang menentukan untuk 
mendimensi bangunan hidrolik 
dalam hal ini jaringan sistem 
drainase. Adapun tahapan-tahapan 
dalam analisis hidrologi adalah 
sebegai berikut: 

b. Analisa Curah Hujan 
Untuk menentukan tinggi curah 

hujan rata-rata pada daerah tertentu 
yang dihitung dari beberapa titik 
pengamatan curah hujan, dapat 
digunakan 3 metode, yaitu metode 
aljabar, metode polygon Thiessen, 
dan metode Isohyet. 

1. Metode Aljabar 
Metode rata-rata aljabar Tinggi 

rata-rata curah hujan didapatkan 
dengan mengambil nilai rata-rata 
hitung (arithmetic mean) 
pengukuran hujan di pos penakar-
penakar hujan di daerah tersebut. 

Curah hujan rerata daerah metode 
rata-rata aljabar dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut: 

Ṝ =  
𝑅1 + 𝑅2 + 𝑅3 + ⋯ + 𝑅𝑛

𝑛
=

𝑅1

𝑛
 

dengan:   

       Ṝ = tinggi curah hujan rata-rata 

   (mm)  

 R1, R2, R3, …, Rn.= tinggi curah hujan di staisun 

         1, 2, ...n (mm)   

                   n      = banyaknya stasiun penakar 

    hujan 

2. Metode Poligon Thiessen 
Cara ini digunakan jika titik-titik 

pengamatan di dalam daerah 
tersebut tidak tersebar merata. Cara 
ini berdasarkan rata-rata timbang 
(weighted average). Masing-
masing penakar mempunyai daerah 
pengaruh yang dibentuk dengan 
menggambarkan garis-garis sumbu 
tegak lurus terhadap garis 
penghubung di antara dua buah pos 
penakar.

 
Gambar 2.1. Metode polygon 

Thiessen 
Curah hujan rerata daerah metode 

poligon Thiessen dapat dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut: 

Ṝ =  
      ...  

⋯
= ∑ = ∑   

dengan:   
A = luas area (m²) 
Ṝ  = tinggi curah hujan rata-rata 
(mm) 
 R1, R2, …, Rn = tinggi curah 
hujan di staisun 1, 2, …, n (mm)   
A1, A2, …, An = luas daerah 
pengaruh pos 1, 2, …, n (m²) 

3. Metode Isohyet 
Dengan cara ini, kita harus 

menggambar dulu kontur tinggi 
hujan yang sama (isohyet). 
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Gambar 2.2 Metode Isohyet 

Kemudian luas bagian di antara 
isohyet-isohyet yang berdekatan 
diukur, dan nilai rata-ratanya 
dihitung sebagai nilai rata-rata 
timbang hitung nilai kontur, 
sebagai berikut: 

d =  
   ⋯  

𝐴1 + 𝐴2 + ⋯ + 𝐴𝑛
 

dengan:   
                  A = luas area (m²) 

 Ṝ  = tinggi curah hujan rata- 
    rata (mm) 

           R0, R1, R2, …, Rn. = tinggi curah hujan di  
    staisun 1,2, …, n (mm) 

             A1, A2, …, An = luas bagian areal yang  

   dibatasi oleh isohyet 

  isohyetyang 
bersangkutan 

4. Hujan Areal 
Dalam menetapkan hujan rata-

rata daerah masih perlu mengikuti 
cara-cara yang ada. Akan tetapi, 
apabila dalam praktik analisis 
tersebut sulit maka dapat 
disarankan untuk menggunakan 
cara yang disebutkan berikut ini 
dengan mengalikan hujan titik 
dengan faktor reduksi hujan dengan 
rumus: 

APBAR = PBAR x ARF  
dengan: 
APBAR = hujan areal (mm) 
PBAR  = hujan harian 

maksimum  
    rata-rata tahunan (mm) 

ARF  = faktor reduksi hujan 
areal 

 
 
 

Tabel 2.1 Faktor reduksi hujan areal (ARF) 
Areal 
(km²) 

ARF 

1 – 10 0,99 

10 – 30 0,97 

30 – 3000 1,52 – 0,0123 log AREA 

Sumber: Anonim, 1983 

c. Pemilihan Metode Analisa Curah 
Hujan 

Dalam pemilihan ketiga metode 
yang akan digunakan dalam suatu DAS 
dapat ditentukan dengan 
mempertimbangkan hal berikut. (Suripin, 
2004) 

1) Luas DAS  
DAS besar (>5.000 km²): Metode 

Isohyet 
DAS Sedang (500 – 5.000 km²): 

Metode Poligon Thiessen 
DAS Kecil (<500 km²): Metoode Rata-

rata Aljabar atau Poligon Thiessen. 
2) Jaring-jaring Stasiun Hujan 

 Jumlah stasiun hujan cukup (lebih 
dari dua): Metode Isohyet, 
poligon Thiessen, Rata-rata 
Aljabar.  

 Jumlah stasiun hujan terbatas 
(hanya dua): Metode Rata-rata 
Aljabar atau poligon Thiessen. 

 Pos penakar hujan tunggal: 
Metode hujan titikdengan faktor 
koreksi. 

d. Analisis Hidrolika 
Analisis ini dilakukan setelah debit 
rencana diketahui. Analisis ini dilakukan 
untuk mengetahui perencanaan teknis 
sistem drainase berdasarkan 
pertimbangan kapasitas saluran yang ada. 

e. Kecepatan Aliran Manning (1889) 
Seorang insinyur Irlandia Robert 

Manning (1889) mengemukaan sebuah 
rumus yang akhirnya diperbaiki menjadi 
rumus yang sangat terkenal sebagai 
berikut: 

 𝑉 =  𝑥 𝑅  𝑥 𝑆  

dimana nilai n dikenal sebagai 
koefisien kekasaran Manning. Perlu 
dicatat bahwa n bukan bilangan 

nondimensional, tetapi berdimensi 𝑇𝐿 . 
(Suripin, 2004) 
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Tabel 2.2 Tipikal harga koefisien kekasaran 
Manning n, 

No 
Tipe Saluran 

dan Jenis 
Bahan 

Harga n 

Min Normal Maks 

1 
 
 

2 
 

3 
 

4 
5 
6 
7 
8 

Baja dengan 
permukaan 
gelombang 

Kayu diserut 
tak diawetkan 
Plester semen 

Beton 
Batu potong 

diatur 
Batu bata 

Pasangan batu 
Aspal halus 

0.021 
 
 

0.010 
 

0.011 
0.011 
0.013 

 
0.011 
0.017 
0.013 

0.025 
 
 

0.012 
 

0.013 
0.013 
0.015 

 
0.013 
0.025 
0.013 

0.030 
 
 

0.014 
 

0.015 
0.015 
0.017 

 
0.015 
0.030 

Sumber: Anggraihini, 1997 
 

f. Bentuk Saluran yang Ekonomis 
Potongan melintang saluran 

paling ekonomis adalah saluran yang 
dapat melewatkan debit maksimum untuk 
luas penampang basah, kekasaran dan 
kemiringan dasar tertentu. Berikut 
penampang melintang saluran yang 
ekonomis untuk berbagai macam bentuk, 
antara lain: 

1. Penampang Bentuk Persegi 
Pada penampang melintang saluran 

berbentuk persegi dengan lebar dasar 
(B) dan kedalaman air (h), luas 
penampang (A) dan keliling basah (P), 
dapat dituliskan sebagai berikut: 

A = B.h    
atau 

B =   

P = b + 2h  

R =   

2. Penampang Bentuk Trapesium 
Luas penampang (A) dan keliling 

basah (P), saluran dengan penampang 
melintang yang berbentuk trapesium 
dengan lebar dasar (B), kedalaman 
aliran (h), dan kemiringan dinding 1:m, 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 

A = (b + mh) h  
P = b + 2h √𝑚 + 1  
atau 

b = P - 2h √𝑚 + 1 
dimana nilai m didapat dari: 

m =    

3. Penampang Bentuk Segitiga 
Pada potongan melintang saluran 

berbentuk segitiga dengan kemiringan 
sisi terhadap garis vertikal (Ɵ) dan 
kemiringan air (h), maka penampang 
basah (A) dan keliling basah (P) dapat 
ditulis sebagai berikut: 

   A  = h² tan Ɵ, atau  

   h = √   

   P = (2h) sec Ɵ 
 

g. Debit Kapasitas Saluran 
Kapasitas saluran drainase dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Manning 
dengan persamaan sebagai berikut: 
1. Luas penampang basah saluran: 

A =      

2. Kecepatan Manning: 

    V =  𝑥𝑅 𝑆    

dimana: 
Q = debit rencana (m³ /detik)  
V = Kecepatan aliran (m/detik)  
A = Luas penampang basah (m³)  
R = Jari-jari hidrolis (m)  
n = Koefisien kekasaran Manning   
S = Kemiringan dasar saluran 
 

h. Evaluasi Saluran Drainase 
Mengevaluasi saluran drainase eksisting 
dengan keadaaan sebagai berikut. 

1. Bila Qbanjir > Qkapasitas saluran maka 
air meluap atau saluran tidak mampu 
menampung debit banjir. 

2. Bila Qbanjir < Qkapasitas saluran maka 
saluran mampu menampung debit 
banjir, perlu diidentifikasi penyebab 
banjir lain. 

Bila saluran tidak mampu 
menampung debit banjir maka 
diperlukan perbaikan saluran drainase. 
Beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan bila akan mendesain 
perbaikan drainase yakni sebagai 
berikut. 

1. Meningkatkan Kapasitas Saluran 
Drainase Yang Ada. 

2. Mengelakkan Air 
3. Menahan Aliran 
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3. METODE PENELITIAN 

 

 

Lokasi studi berada di daerah 
Kelurahan Selong, Lombok Timur, Pulau 
Lombok. 

 

 

a. Pengumpulan Data dan Survey 
Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dilapangan. Adapun 
data-data yang diperoleh dari hasil 
survey dan pengukuran adalah data 
lebar saluran drainase, tinggi atau 
kedalaman dan panjang drainase, serta 
elevasi saluran drainase. 

2. Data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari sumber yang sudah ada. 
Adapun data sekunder meliputi data 
curah hujan dan topografi. 

3. Menentukan batas dan luas catchment 
area. 

4. Menentukan skema jaringan dan pola 
aliran saluran drainase. 

 

 

b. Diagram Alir Penelitian

 

 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perhitungan Debit Aliran Hujan 
Pada perhitungan hidrologi dijabarkan 

perhitungan debit banjir setelah didapatkan 
komponen-komponen atau parameter lain 
yang telah diperoleh guna menghitung 
besarnya debit banjir pada saluran. Berikut 
perhitungan debit banjir pada saluran S1-1: 

Diketahui: 
Ctotal              = 0,501 
Intensitas hujan = 32,23 mm/jam 
A   = 3,07 ha 
sehingga, diperoleh perhitungan debit: 

Qbanjir = 0,00278 𝑥 𝐶 𝑥 𝐼 𝑥 𝐴 

= 
0,00278 𝑥 0,501 𝑥 32,23 𝑥 3,07 

=  0,138 𝑚 /𝑑𝑡 

Selanjutnya, ditabelkan! 
 
 
 
 

Tabel 4.1 Perhitungan debit banjir 
rancangan 
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(Sumber: Hasil perhitungan, 2024) 

b. Analisis Kapasitas Saluran Drainase 
Analisis kapasitas saluran ini merupakan 

perhitungan kapasitas eksisting saluran atau 
perhitungan debit saluran yang dilakukan 
dengan menghitung luas penampang basah, 
keliling saluran, jari-jari hidrolis, 
kemiringan saluran dan kecepatan saluran 
serta perhitungan debit kapasitas saluran itu 
sendiri. 

Bentuk penampang saluran di Kelurahan 
Selong adalah trapesium. Berikut ini adalah 
contoh perhitungan kapasitas saluran 
beserta parameter-parameter yang 
berpengaruh pada saluran P1-1 dengan 
bentuk trapesium, antara lain: 

 (B) = 1,1 m 
 (b) = 0,55 m 
 (H) = 0,90 m 
 (m)  = 0,31 m 
(n) = 0,025 (bahan dengan pasangan 

     Batu berdasarkan Tabel) 
      (R) = 0,25 m 
      (A) = 0,74 m² 
      (V) = 2,93m/s 

 
Perhitungan debit kapasitas saluran P1-1, 

diperoleh:   
Kapasitas Saluran: 

(Q)   = A x V 
   = 0,74 x 2,93 
   = 2,174 m³/dt 
 
Selanjutnya ditabelkan! 

Tabel 4.2 Perhitungan debit kapasitas saluran 

 
(Sumber: Hasil perhitungan, 2024) 

 
c. Evaluasi Kapasitas Saluran Drainase 

Pada tahap terakhir yaitu mengevaluasi 
kapasitas saluran, hasil perhitungan 
kapasitas debit saluran dibandingkan 
dengan hasil perhitungan hidrologi berupa 
debit banjir rancangan yang didapatkan. 

Syarat:   
Qsaluran   >  Qbanjir  (memenuhi) 
Qsaluran   <  Qbanjir  (tidak 

memenuhi) 
 (diperlukan normalisasi/redimensi 
saluran untuk memperbesar kapasitas 
saluran agar air tidak meluap) 
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Berikut adalah hasil evaluasi kapasitas 
saluran drainase pada saluran S1-1: 

Syarat:   Qsaluran    >   QRbanjir 
2,174      >    0,138        

(Memenuhi) 
 

(perhiungan lainnya ditabelkan) 
Tabel 4.3 Evaluasi kapasitas saluran

Sumber: Hasil perhitungan, 2023 

Berdasarkan hasil evaluasi kapasitas 
saluran drainase didapatkan 7 saluran yang 
tidak memenuhi, sehingga diperlukan 
upaya perbaikan saluran. 

d. Cek Sedimen 
Sebelum menyimpulkan alternatif 

penanganan yang tepat, dilakukan cek 
sedimen terhadap kapasitas saluran tersebut 
untuk mengetahui kapasitas saluran tanpa 
sedimen. Berikut contoh perhitungan 
kapasitas saluran tanpa sedimen sebagai 
berikut. Saluran P1-3(Jl. Soeprapto) 
dengan bentuk trapesium, antara lain: 

 (B) = 1,00 m 
 (b) = 0,90 m 

(H) = 0,90 m (Tanpa dikurangi H 
sedimen) 

Sehingga: 
       (A) = 0,864 m² 
       (V) = 1,83m/s 
Perhitungan debit kapasitas saluran, 
diperoleh: 
Kapasitas Saluran (Q) = A x V 

   = 0,864 x 1,83 
   = 4,517 m³/dt 

Syarat: Qsaluran  >  QRbanjir 
1,581      >   4,517     

(Memenuhi) 
 

Tabel 4.4 Evaluasi kapasitas saluran 

    
(Sumber: Hasil perhitungan, 2024) 

 

e. Pelebaran saluran  
Pelebaran saluran P1-3 dengan bentuk 
trapesium, antara lain: 

 (B)    = 1,75 m menjadi  2,2 m 
 (b)    = 1,45 m menjadi  2,0 m 
 (ha)  = 0,90 m 
Sehinga, 
 (A) = 1,89 m² 
 (V) = 2,42 m/s 

Perhitungan debit kapasitas saluran, diperoleh: 
Kapasitas Saluran (Q) = A x V 

              = 1,89 x 2,42 
     = 4,583 m³/dt 
 

Syarat:     Qsaluran  > QRbanjir 
4,583 > 4,517    (Memenuhi) 
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5. PENUTUP 
A) KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab-
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Dari hasil analisis curah hujan harian 

diperoleh 𝑋  sebesar 89,195 mm. 
kemudian jumlah debit banjir rancangan 
maksimum untuk Kelurahan Selong 
adalah sebesar 12,615 m³/dt. 

2. Hasil evaluasi jaringan drainase, dari 37 
saluran drainase didapatkan 7 saluran 
yaitu saluran 1 (P1-3, P1-4, S3-2 dan 
S4-2), saluran 2 (P2-3 dan S2-3), dan 
saluran 3 (Saluran dari Kelurahan 
Pancor) tidak memenuhi kapasitas 
saluran sehingga tidak dapat 
menampung debit banjir. 

3. Perbaikan 7 saluran drainase yang tidak 
memenuhi kapasitas adalah dengan 
melakukan pelebaran saluran 

 
 
B)SARAN 

Saran yang diberikan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Bagi Masyarakat dan Lembaga 
Terkait 

Perlu dilakukan pembersihan 
saluran secara berkala oleh 
masyarakat sekitar maupun dinas 
terkait agar saluran dapat bekerja 
secara maksimal karena saluran yang 

ada sering terjadi endapan akibat 
sedimentasi maupun sampah. 

2. Bagi Peneliti 
Dalam melaksanakan suatu 

penelitian terkait evaluasi kapasitas 
saluran drainase, yang harus 
dilakukan tidak hanya berkaitan 
dengan hal teknis saja. Seharusnya, 
diperlukan juga dipertimbangan dari 
berbagai aspek, seperti aspek 
lingkungan, ekonomi, aspek 
kelembagaan, dan aspek peran serta 
aspek masyarakat sehingga hasil 
yang akan didapatkan memiliki 
tingkat validasi yang baik atau hasil 
yang maksimal. 
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